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Modul Dinamis: Modul ini merupakan salah satu contoh bahan ajar pendidikan kesetaraan yang
berbasis pada kompetensi inti dan kompetensi dasar dan didesain sesuai kurikulum 2013. Sehingga
modul ini merupakan dokumen yang bersifat dinamis dan terbuka lebar sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi daerah masing-masing, namun merujuk pada tercapainya standar kompetensi dasar.

D

endidikan kesetaraan sebagai pendidikan alternatif memberikan layanan kepada mayarakat yang
karena kondisi geografis, sosial budaya, ekonomi dan psikologis tidak berkesempatan mengikuti
pendidikan dasar dan menengah di jalur pendidikan formal. Kurikulum pendidikan kesetaraan
dikembangkan mengacu pada kurikulum 2013 pendidikan dasar dan menengah hasil revisi berdasarkan
peraturan Mendikbud No.24 tahun 2016. Proses adaptasi kurikulum 2013 ke dalam kurikulum pendidikan
kesetaraan adalah melalui proses kontekstualisasi dan fungsionalisasi dari masing-masing kompetensi

dasar, sehingga peserta didik memahami makna dari setiap kompetensi yang dipelajari.

Pembelajaran pendidikan kesetaraan menggunakan prinsip flexible learning sesuai dengan karakteristik
peserta didik kesetaraan. Penerapan prinsip pembelajaran tersebut menggunakan sistem pembelajaran
modular dimana peserta didik memiliki kebebasan dalam penyelesaian tiap modul yang di sajikan.
Konsekuensi dari sistem tersebut adalah perlunya disusun modul pembelajaran pendidikan kesetaraan

yang memungkinkan peserta didik untuk belajar dan melakukan evaluasi ketuntasan secara mandiri.

Tahun 2017 Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan, Direktorat Jendral Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat mengembangkan modul pembelajaran pendidikan kesetaraan
dengan melibatkan Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemdikbud, para akademisi, pamong belajar, guru dan
tutor pendidikan kesetaraan. Modul pendidikan kesetaraan disediakan mulai paket A tingkat kompetensi
2 (kelas 4 Paket A). Sedangkan untuk peserta didik Paket A usia sekolah, modul tingkat kompetensi 1
(Paket A setara SD kelas 1-3) menggunakan buku pelajaran Sekolah Dasar kelas 1-3, karena mereka masih

memerlukan banyak bimbingan guru/tutor dan belum bisa belajar secara mandiri.

Kami mengucapkan terimakasih atas partisipasi dari Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemdikbud, para
akademisi, pamong belajar, guru, tutor pendidikan kesetaraan dan semua pihak yang telah berpartisipasi

dalam penyusunan modul ini.

Jakarta, 1 Juli 2020
Plt. Direktur Jenderal

.

Hamid Muhammad
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2. Membaca dan memahami uraian materi pembelajaran

3. Mengidentifi kasi materi-materi pembelajaran yang sulit atau perlu bantuan
konsultasidengan tutor, sedangkan materi lainnya dipelajari dan dikerjakan secara
mandiri atau penguatan pembelajaran bersama tutor.

4. Melaksanakan tugas-tugas dalam modul dengan benar untuk lebih memahami
materi pembelajaran.
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5. Mengerjakan soal dan latihan dengan benar untuk lebih memahami materi
pembelajaran.

6. Mengerjakan soal penilaian akhir modul untuk lebih memahami materi pembelajaran
dengan benar.

7. Apabila Anda mengalami kesulitan mengerjakan tugas karena keterbatasan sarana,
prasarana, alat, media dan bahan belajar yang diperlukan, maka Anda dapat
berkonsultasidengan rekan sejawat untuk merancang tugas alternatif yang setara

8. Apabila Anda mengalami kesulitan mengerjakan soal, latihan dan penilaian akhir
modul, maka Anda dapat menggunakan rubrik penilaian, kunci jawaban dan
pembahasan yangdiberikan diakhir modul agar lebih memahami. Kerjakan ulang
soal, latihan dan penilaianakhir sampai Anda yakin tidak mengalami kesulitan
mengerjakan soal

9. Apabila Anda mengalami kesulitan atau ingin mendalami lebih lanjut uraian
materi, melaksanakan tugas pembelajaran, latihan dan soal yang diberikan belum
cukup membuat anda menguasai kompetensi yang diharapkan, maka Anda perlu
mempelajari lebih lanjutreferensi dan daftar pustaka suatu materi pembelajaran.

10. Anda tuntas belajar modul 1 jika mampu mengerjakan 75% dari seluruh pada modul
ini.
Strategi Belajar Modul

1. Dalam menyelesaikan modul ini penugasan yang ada hasus dilakukan secara
mandiri atau kelompok sesuai dengan petunjuk yang ada pada penugasan

2. Jika mengalami permasalahan dalam mempelajari modul ini, anda dapat bertanya
dan meminta bimbingan dari tutor

Secara umum, petunjuk penggunaan modul pada setiap kegiatan pembelajaran
disesuaikan dengan langkah-langkah kegiatan pada setiap penyajian modul. Modul ini dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran oleh peserta didik, baik dilaksanakan dengan
model tatap muka, model tutorial, maupun model belajar mandiri. Berikut alur petunjuk
penggunaan modul secaraumum dapat dilihat pada bagan di bawah ini.

Penggunaan Modul

(, Model
Tatap Muka l \
Mandiri
Tutorial D
. Mengkaji Materi ' Mengkaji Materi dan

- Melakukan Kegiatan
- 5 Pembelajaran Mandiri
Menghaji Materi dan [Mengkaji materi
[ . Melakukan Kegiatan sacara mandiri dan
Melakukan IFEglatan Pembelajaran Tutorial berkomunikasi dengan
Pembelajaran {Mengkaiji materi peserta didik kain sarta
(Mengkaj materi secara secara mandin dan materi dipasikan
total, Diskusi, Tanya materi yang belum R i
..Iaw:al:l. Ekaperimen, digahonii fewpaloati ado dipelajan sampai tuntas)
Latihan/LK dengan penjadwalan khusus
bimbingan tuior) dengan fufor)
; Presentasi, Konfirmasi L
dan Refleksi Ay Penilaian
Akhir
Modul

Setelah mempelajari materi pada modul ini,diharapkan dapat:

N =

o

9.

Menjelaskan definisi refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi pada suatu benda.
Menentukan pasangan bilangan translasi yang menggerakan suatu benda.
Menentukan faktor skala untuk suatu dilatasi yang diberikan.

Menjelaskan langkah-langkah mendapatkan bayangan benda hasil transformasi
berulang.

Melukis bayangan benda hasil transformasi (refleksi, translasi, rotasi, atau dilatasi).

Melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil transformasi (refleksi,
translasi, rotasi, atau dilatasi) pada koordinat kartesius.

Melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil transformasi berulang.

Menyelesaikan masalahsehari-hari berdasarkan hasil pengamatan yang terkait
penerapan konsep transformasi.

Menerapkan transformasi dalam masalah nyata (seni dan alam).

10. Menentukan bangun-bangun yang sebangun dan kongruen

11. Menenukan sisi-sisi dari bangun-bangun yang sebangun dan kongruen



Transformasi telah dikenal sejak lama, dimulai dari zaman Babylonia, Yunani, para ahli
aljabar muslim abad ke-9 sampai abad ke-15 dan dilanjutkan matematikawan Eropa abad
ke-18 sampai dua able pertama abad ke-19. Keberaturan dan pengulangan pola able
dorongan untuk mempelajari bagaimana dan apa yang tak berubah oleh suatu transformasi.
Transformasi geometri adalah suatu fungsi yang mengaitkan antar setiap titik di bidang
dengan suatu aturan tertentu. Pengaitan ini dapat dipandangsecara aljabar atau geometri.
Sebagai ilustrasi, jika titik (x,y) dicerminkan terhadap sumbu x, maka diperoleh titik (x,-
y), secara aljabar transformasi ini ditulisT(x,y)= (x,-y). Modul ini terdiri atas 4 bagian yaitu
Refleksi, Translasi, Rotasi dan Dilatasi.Pada bagian Refleksi siswa mempelajari refleksi
suatu benda pada foto serta menggambar bayangan benda hasil refleksi pada bidang
koordinat. Pada bagian Translasi siswa mempelajari cara melakukan translasi bangun datar
pada bidang koordinat serta menentukan jenis translasi yang menggerakkan suatu bangun
datar. Pada bagian Rotasi siswa mempelajari cara mendapatkan bayangan hasil rotasi dari
suatu titik dan bangun datar, khususnya dengan menggunakan sudut rotasi 900 dan 180o0.
Pada bagian Dilatasi siswa mempelajari cara melakukan dilatasi suatu bangun datar pada
bidang koordinat, serta menentukan skala dilatasi. Selain itu pada modul ini juga dipelajari
materi tentang kesebangunan dan kongruen

KEBIASAANKU MENGEDIT FOTO

Kebiasaan mengedit foto sudah menjadi kebiasaan disaat sekarang ini, ada bayak aplikasi
di smartphone yang menyediakan aplikasi ini. Mengubah wajah menjadi kebih cantik,
memperbesar dan memperkecil foto atau mengganti warnabahkan mengubah foto seperti

sedang bercermin.

i OPENCERMINAN (REFLEKSI)

Ketika melihat foto wanita disamping, maka
kamu akan melihat bayangan dari wanita tersebut
didekat gambar aslinya. Setiap titik dari foto wanita di
dekat garis, memiliki titik yang bersesuaian dengan
hasil bayangan pada botol air minum. Jarak dari semua

titik pada foto wanita di dekat garis, sama besarnya

dengan jarak dari bayangan pada foto wanita.

Bayangan dari foto wanita tersebut dikenal dengan e

refleksi (pencerminan). http://www.bukupedia.net

Sifat bayangan benda yang dibentuk oleh pencerminan diantaranya sebagai berikut:

a. Bayangan suatu bangun yang dicerminkan memiliki bentuk dan ukuran yang sama
dengan bangun aslinya.

b. Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak benda aslinya ke cermin.

c. Bayangan bangun pada cermin saling berhadapan dengan bangun aslinya.

Gambar disamping merupakan contoh = SIS SR
pencerminan (refleksi) dari segi empat PQRS D\ g
terhadap garis asehingga menghasilkan bayangan » }-E P
PQR’S'.

Gambar 3.2 Pencerminan (Refleksi)

Sumber:https://yos3prens.wordpress.com



Berikut ini merupakan langkah-langkah untuk menggambar bayangan hasil refleksi Penyelesaian :

segiempat PQRS terhadap garis: a. .
Refleksi terhadap sumbu y:
Langkah 1. Gambar ruas garis yang tegak lurus terhadap garis a dari P,Q,R, dan S. o e s Pk
B ; 1
Langkah 2. Tentukan titik P’, Q’, R’, dan S’ sehingga garis tegak lurus dan membagi PP’ N Ef bb b(=21)
E i9i gl 5 L ,
QQ’, RR’, dan SS’sama panjang. Titik P’, Q’, R’, dan S’ merupakan bayangan : i f E(53) — E'(-53)
R ’_5_1,3_ 2 s
titik P, Q, R, dan S. Hs-é; 3 _Z 410 1 : 3 4 5 . F(35) —m F'(-3,5
Langkah 3. Hubungkan titik-titik P’, Q’, R, dan S’. Oleh karena P’, Q’, R’, dan S’ yang b
direfleksikan oleh garis @, maka segiempat P’, Q’, R’, dan S’ merupakan '
bayangan segiempat PQRS. Refleksi terhadap sumbu x:
Jika diketahui sebarang titik dengan koordinat (x, y) pada koordinat kartesius, maka _ D21) —» D'(2-D)
koordinat bayangan hasil pencerminannya dapat dilihat pada tabel berikut ini. Ll x E(53) —> E'(5,-3)
Pencerminan Terhadap Titik Koordinat Bayangan F(3,5) > F'(3,-5)
1. | Sumbu-x (x,=y)
c. 1 ;B 4 Refleksi terhadap sumbu x:
2. | Sumbu-y (=, ) bk gl fon: :
gl D(2,1) — D'(1,2)
3. |Titik Asal O (0, 0) (=x, ) S
’ LAl E(53) —— E'(3,5)
4. |Gansy=x Y, X) 2 ,
0 e 5 F(35) — » F'(53)
5. |Garisy=—x (=, =) ol 1 2 3 2 5 _>X
6. |Gansy=h (x,2h-y)
I LEMBAR KERJA UNIT 1
7. |Ganisx=h (2h-x,y)
1. Diketahui segitiga ABC yang titik sudutnya di A (4, 3), B (5, 5), dan C (2, 4). Gambarlah
segitiga tersebut kemudian gambar hasil bayangannya jika dicerminkan terhadap:
I CONTOH SOAL a. Sumbu-x e. Garisy = -x
b. Sumbu-y f.Garisy =3
1. Gambarkan dan tentukan koordinat bayangan ADEF dengan koordinat D(2,1), . .
c. Titik asal O (0, 0) g. Garisx=3
E(5,3) dan F(3,5) karena refleksi terhadap : ,
d. Garisy = x
a. sumbu y . o . .
2. Tentukan bayangan garis 2x — y = 5 apabila dicerminkan terhadap garis x = -2!
b. sumbu x

3. Sebuah titik A(3,1) dicerminkan terhadap garis y = x, kemudian dilanjutkan dengan

C. garisy=x . . .
pencerminan terhadap garis y = 6. Tentukanlah bayangan pencerminan tersebut!



MENGUBAH LETAK FOTO

Lo}
,;j TRANSLASI

Pernahkah kamu mengubah letak (;angun asli )
Perpmﬂahan

fotomu seperti gambar disamping?
Ketika kamu memindahkan foto tersebut

dari posisi awal ke posisi akhir, maka

gerakan pergeseran tersebut dinamakan

|

Sumber : https://www.konsep-matematika.com

translasi

Translasi adalah memindahkan semua titik suatu bangun dengan jarak dan arah
yang sama.Translasi berulang adalah transformasi yang memindahkan titik-titik dengan
jarak dan arah tertentu secara berulang.

Translasi suatu titik P(x,y) oleh (a,b) yaitu sejauh a dari sumbu x dan b dari sumbu
y menghasilkan suatu bayangan P’(x+a, y+b). dengan kata lain, titik P bergerak sejauh a
satuan sejajar sumbu x dengan arah ke kanan untuk nilai a positif dan ke kiri untuk nilai a
negatif. Kemudian digerakkan sejauh b satuan sejajar sumbu y dengan arah ke atas untuk
nilai b positif dan ke bawah untuk nilai b negatif.

'Y

P”(x+a+p, y+b+q)
y+b+gq

y+b ™
P(x.,¥) P (xS y')=(x+a,y+b)

A
. b+q

Plx,y)———LP"(x"y")=(x+a+py+b+q)

|

X+ a X +a+0q

Sifat-sifat translasi adalah :
a. Bangun yang ditranslasikan tidak mengalami perubahan bentuk dan ukuran

b. Bangun yang ditranslasikan mengalami perubahan posisi

,b
Translasi (a,b) adalah: P(x,y)T(LzP’(x+a,y+b). Dibaca Jika titik P(x, y)

ditranslasikan dengan T(a,b) maka diperoleh bayangannya P'(x+a, y+b)

I Contoh Soal > %
L

1. Tentukan bayangan dari titik A (2, 3) oleh translasi T = (7, 8)
2. Tentukan bayangan dari titik A (1, 2) oleh translasi T = (1, 2) dilanjutkan oleh
translasi U = (3, 4)

Pembahasan
1. Bayangan dari titik A (2, 3) oleh translasi T = (7, 8)

T(7,8)
AQ23)—5A(2+7,3+8) =4'(9,11)

2. Bayangan dari titik A (1, 2) oleh translasi T = (1, 2) dilanjutkan oleh translasi U = (3,
4)

T(1,2)
A1) =5 A(1+1,2+2) = A (2 4)
A24) B A2 43,4+ 4) = 4(5,8)

II Uji Pemahaman 2.1

1. Tentukan bayangan dari titik A (5,10) oleh tranlasi T = (4, 2)

2. Tentukan bayangan titik A(2,3),B(—1,7),€(10,—3) oleh pergeseran 7 satuan
searah sumbu x dan 8 satuan searah sumbu y!

(b) (c)
Sumber: www.google.co.id
Gambar 3.6:perputaran pada gambar bungan mawar

Coba perhatikan gambar bunga mawar diatas. Gambar bunga mawar tersebut dapat

diputar searah jarum jam seperti terlihat pada gambar (b) atau dapat diputar berlawanan

5]

i



arah jarum jam seperti terlihat pada gambar (c). Gerakan perputaran bunga mawar
merupakan salah satu contoh mengedit foto dengan rotasi.

Rotasi merupakan salah satu bentuk

transformasi yang memutar setiap titik pada \ rotast
gambar sampai sudut dan arah tertentu

sudut
terhadap titik yang tetap.Titik tetap ini disebut rotasi

N

pusat rotasi.Besarnya sudut dari bayangan pusat

rotasi

benda terhadap posisi awal disebut dengan

sudut rotasi.

Gambar di bawah ini D’ A
menunjukkan rotasi bangun ABCD \ ' 3 5
terhadap pusat rotasi, R. Besar sudut I\
ARA’, BRB’, CRC’, dan DRD’ sama. P. ' Y
Sebarang titik P pada bangun ABCD C A s DVRD = 60
memiliki bayangan P’ di AB'CD’ =i [ e p mZPRP =60
sedemikian sehingga besar <PRP’ Re €T

konstan. Sudut ini disebut sudut rotasi.

Suatu rotasi ditentukan oleh arah rotasi. Jika berlawanan arah dengan arah
perputaran jarum jam, maka sudut putarnya positif. Jika searah perputaran jarum jam,
maka sudut putarnya negatif. Pada rotasi, bangun awal selalu kongruen dengan
bayangannya.

Berikut rumus umum rotasi

RUMUS UMUM ROTASI
Rotasi sebesar 90° dengan pusat (a,b) : (x,y) < (-y+a+b,x—a+b)
Rotasi sebesar 180° dengan pusat (a,b) : (x,y) « (-x+2 a, -y +2b)
Rotasi sebesar -90° dengan pusat (a,b) : (x,y) < (y-b+a, -x+a+b)
Rotasi sebesar 90° dengan pusat (0,0) : (X,y) <(-y, X)
Rotasi sebesar 180° dengan pusat (0,0) : (x,y) < (-X, -y)
Rotasi sebesar 90° dengan pusat (0,0) : (x,y) < (Y, -X)

I Contoh Soal

1. Tegltukanlah koordinat bayangir? dari titik P(4,1) oleh rotasi dengan pusat O sejauh
90
Penyelesaian :
Jika bayangan P adalah P’ maka:
P(41) — P(-1,4)
2. Tentukanlah koordinat bayangan dari titik P(2, —5) oleh rotasi dengan pusat
(-2,3) sejauh 180°

Penyelesaian :
Jika bayangan P adalah P’ maka:
Rotasi sebesar 180° dengan pusat (a,b) : (x,y) < (-x +2a, -y +2b)
P(2,-5) : (=23) —>  (=2+22),(34+2.-5)
(-2 +4),(3-10)
(2,=7)

oF

I Uji Pemahaman 2.2 é‘

L

1. Tentukanlah koordinat bayangan dari titik P(—3,2) oleh rotasi dengan pusat O sejauh
180°

2. Tentukanlah koordinat bayangan dari titik P(4,6) oleh rotasi dengan pusat
(-4,-2) sejauh 90°

n Lembar Kerja Unit 2 %;i
A. kerjakanlah soal berikut dengan benar j -

1. Gambar dan tentukan koordinat hasil translasi dari bangun segiempat merah sejauh 3

satuan ke kiri dan 6 satuan ke bawah



I S

-
\

2. Tentukanlah translasi yang sesuai untuk pemetaan berikut!

a. Titik A (4, 9) ditranslasikan dengan T1 menghasilkan A’ (7, 6)
b. Titik B (3, 5) ditranslasikan dengan T2 menghasilkan B’ (5,3)

3. Sebuah AABC dengan A(1,—-2), B(3,2),danC(1,7). Tentukanlah koordinat hasil rotasi
jika AABC dirotasikan 90° searah atau berlawanan arah putaran jarum jam dengan
pusat O(0,0).

4 .Persegi panjang ABCD dengan A(3,3),B(6,3), €(6,10)danD(2,10) . Tentukanlah
koordinat hasil rotasi persegi panjang ABCD dirotasikan 180° dengan pusat O(0,0).

MEMPERBESAR DAN MEMPERKECIL

FOTO

A. DILATASI

Coba perhatikan gambar apel disamping,
gambar (a) adalah ukuran apel awal, gambar
(b) adalah apel yang telah diperbesar
ukurannya, dan gambar (c) adalah apel yang
telah diperkecil ukurannya. Gambar apel
tersebut dapat diperbesar (b) dan diperkecil
(c). Ukuran apel yang dapat diperbesar dan
diperkecil merupakan salah satu contoh

mengedit foto dengan dilatasi.

Dilatasi adalah suatu transformasi yang
mengubah ukuran atau skala (pembesaran/
pengecilan) suatu bangun geometri, tetapi tidak
mengubah bentuk bangun tersebut. Faktor
skala (k) adalah perbandingan antara jarak titik
bayangan dari titik pusat dilatasi dengan jarak

titik objek dari titik pusat dilatasi.

'.:‘". Vi
Y )
(b) (©)

Sumber: www.google.com
Gambar : Apel yang diperbesar dan diperkecil

https://andimanwno.files.wordpress.com

( Faktorskala(k) =

Jarakbayangandaripusatdilatasi
jarakobjekdaripusatdilatasi

Dilatasi dapat dituliskan sebagai berikut.

a. Dilatasi dengan pusat O(0,0)

Jika A(x,y) didilatasikan dengan pusat O(0,0) dan faktor skala k, maka diperoleh

bayangan dari A, yaitu A'(x’, y")dengan:

Axy) —2 Ak, ky)



b. Dilatasi dengan pusat P(a,b)
Jika A(x,y) didilatasikan dengan pusat P(a,b) dan faktor skala k, maka diperoleh
bayangan dari A, yaitu A’(x’,y’), dengan:

A(xy) A" (k(x— a)+a, k(y — b)+b)

Sifat-sifat dilatasi

Perhatikan contoh dilatasi pada gambar berikut.

Bangun yang diperbesar atau diperkecil (dilatasi) dengan skala k dapat mengubah

ukuran atau tetap ukurannya tetapi tidak mengubah bentuk.

e Jika k>1, maka bangun akan diperbesar dan terletak searah terhadap pusat
dilatasi dengan bangun semula.

e Jika k = 1, maka bangun tidak mengalami perubahan ukuran danletak.

e Jika 0 <k< 1, maka bangun akan diperkecil dan terletak searah terhadap pusat
dilatasi dengan bangun semula.

e Jika -1 <k< 0, maka bangun akan diperkecil dan terletak berlawanan arah
terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula.

e Jika k = -1, maka bangun tidak akan mengalami perubahan bentuk dan ukuran
dan terletak berlawanan arah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula.

e Jka k< -1, maka bangun akan diperbesar dan terletak berlawanan arah

terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula.

II CONTOH SOAL

1. Sebuah segitiga ABC dengan titik A(1,2), B(2,3), dan C(3,1) dilatasi terhadap titik O (0,
0) dengan faktor skala 2. Tentukan koordinat bayangan titik-titik segitiga ABC.
Penyelesaian:

D [0,k]
A(x,y) —— A’(ka ,kb)
D[0,k]
A(1,2) — A'(2(1),2(2)) = A'(2,4) T

6

D[0,k]
B(2,3) — B’(2(2),2(3)) = B'(4,6)

h

D[O,k]
€C(3,1) — C'(2(3),2(1)) = C'(6,2)

2 W

Koordinat bayangan titik A, B, dan C

masing-masing adalah A’(2,4), B’(4,6), ! .

dan C'(6,2). 0 1 2 3 4 5 6

2. Terdapat persegi ABCD dengan titik (3,2), b(4,2), dan C(4,3), dan D(3,3) dilatasi
terhadap titik A dengan factor skala (-2). Tentukan koordinat bayangan titik-titik persegi
ABCD
Penyelesaian:

D [P,k] ‘
A(x,y) —— A (k(x —a)+a,k(y—b) + b)

D[P,k]
A(3,2) —> A'(-2(3—3) +3,-2(2—3) +3)

=4 (3,5)
D[P.k]
B(4,2) — B'(-2(4—3)+3,-2(2-3) +3)
= B'(1,5)
D[P.k]
C(4,3) —> C'(=2(4—3)+3,-2(3—3)+3)
=’ (1, 3) A
D[P.k] 6
D(3,3) —>D'(-2(3-3)+3,-2(3-3)+3)
=D'(3,3) ‘
Koordinat bayangan titk A, B, dan C masing- ' -
masing adalah A’(3, 5), B’'(1, 5), C’(1, 3) dan , B A B

D'(3, 3 I

ol €@ 2 4 4 5 &6




I PENUGASAN 3.1

i}
. J L

Pada kegiatan Unit 2” Mengubah Letak Foto” meliputi kajian materi meliputi:
Tujuan:

Pada pembelajaran ini memiliki tujuan penugasan agar siswa dapat:

1. mencari contoh penerapan konsep translasi

2. mencari contoh penerapan konsep rotasi

3. menyelesaikan masalah editor foto yang berkaitan dengan translasi

4. menyelesaikan masalah editor foto yang berkaitan dengan rotasi

Alat dan Bahan:

1. Gambar/foto

2. Penggaris

3. Spidol/pena/pensil

langkah-langkah:

1. Temukan sebuah foto atau gambar disekitarmu yang berbentuk bangun datar.
2. Tentukan titik tengah dari gambar yang telah kamu temukan.

3. Lakukan translasi dan rotasi terdapap gambar yang telah kamu peroleh dengan

melukiskannya terlebih dahulu pada bidang koordinat kartesius.

II LEMBAR KERJA UNIT 3

Untuk lebih memahami konsep dilatasi, kerjakanlah latihan berikut di buku latihan masing-
masing!
1. Diketahui segitigaABC dengan koordinat-koordinat titik-titik sudutnya adalah A(-5,2),
B(1,4),dan C(2,1). Tentukan bayanagan dari titik-titik sudutnya jika dilatasi terhadap
titik pusat O(0,0) dengan faktor dilatasi 3.
2. Gambarlah bayangan segitiga ABC dengan titik-titik sudutnya A(6,0), B(7,2), dan
C(3,3) yang didilatasi terhadaptitik pusat dilatasi P(1,1) dengan faktor skala -2.

COPY PASTE

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering sekali melakukan copy dan paste,
khususnya untuk sebuah gambar atau foto. Copy Paste berasal dari bahasa inggris, copy
(artinya salin) dan Paste (artinya tempel). Jadi copy paste adalah suatu tindakan menyalin
suatu data, gambar dan file ke tempat lain sesuai dengan keinginan kita. Sering sekali kita
mencopy sebuah gambar dan kemudian mempaste ditempat lain. Hal ini hampir sama
prinsipnya dengan materi kesebangunan dan kongruen yang akan kita pelajari berikut ini.
A. Bangun- Bangun yang Sebangun dan Kongruen
1. Foto Berskala

Pada dasarnya, skala pada foto sama dengan skala pada peta. Hanya saja,

perbandingan antara ukuran pada foto dan ukuran sebenarnya tidak sebesar
perbandingan antara ukuran pada peta dan ukuran sebenarnya. Satu sentimeter pada
peta mewakili beberapa kilometer ukuran sebenarnya, sedangkan satu sentimeter pada
foto biasanya mewakili beberapa sentimeter atau beberapa meter saja dari ukuran

sebenarnya.
Skala pada peta ialah perbandingan antara ukuran pada peta dan ukuran

sebenarnya.

Contoh Soal :

Perhatikan gambar dari foto sebuah mobil dibawah ini. Jika panjang mobil sebenarnya
3,5m berapakah tinggi mobil sebenarnya?

7 cm

un g7




Penyelesaian

Untuk menentukan tinggi mobil sebenarnya, langkah pertama yang harus kamu
lakukan adalah menentukan skala foto tersebut. Perbadingan antara panjang mobil

dalam foto dan panjang mobil sebenarnya adalah
s7cem: 3,5

& 7 cm: 350 cm

& 1cm:50cm

Dengan demikian, skala dari foto tersebut adalah 1 : 50. Oleh karena tinggi mobil dalam

foto adalah 2,5cm x 50 = 125cm. Jadi, tinggi mobil sebenarnya adalah  1,25m.

. Pengertian Kesebangunan

Pengertian kesebangunan seperti ini berlaku umum untuk setiap bangun datar.

Dua bangun datar dikatakan sebangun jika memenuhi dua syarat
berikut:
1. Panjang sisi-sisi yang bersesuaian dari kedua bangun itu
memiliki perbandingan senilai
2. Sudut-sudut yang bersesuaian dari kedua bangun itu sama
besar.

Catatan

Salah satu syarat kesebangunan adalah sudut-sudut yang bersesuaian sama besar
(yang dimaksud sama besar adalah ukuran sudutnya).

Contoh Soal :

Perhatikan gambar berikut.

D C R Q

5cm 6cm

A 2cm B S P

Jika persegipanjang ABCD sebangun dengan persegipanjang PQRS, hitunglah
panjang QR.

Penyelesaian
Salah satu syarat bangun datar dikatakan sebangun adalah sisi-sisi yang bersesuaian
sebanding. Dari gambar dapat dilihat bahwa AB bersesuaian dengan PQ dan BC

bersesuaian dengan QR. Oleh karena itu,
B B2 -2 o 2QR=30 & 15
PQ QR 6 QR

Jadi, panjang QR adalah 15cm.

3. Pengertian Kekongruenan

Dua bangun yang kongruen pasti sebangun, tetapi dua bangun yang sebangun

belum tentu kongruen.

Bangun — bangun yang memiliki bentuk dan ukuran yang sama di katakan bangun -
bangun yang kongruen.

pengertian kekongruenan tersebut berlaku juga untuk setiap bangun datar.
Contoh Soal 1.4

Perhatikan gambar berikut!

D cC s R
10cm -~
6cm ,Srfn’ 6cm
A 8m B P Q

a. Apakah persegipanjang ABCD kongruen dengan persegipanjang PQRS?
b. Apakah persegipanjang ABCD sebangun dengan persegipanjang PQRS?
Penyelesaian:

Unsur — unsur persegi panjang ABCD, yaitu AB = DC = 8 cm, AD = BC = 6 cm, dan
LA = 4B = «£C = #«D = 90°.

Perhatikan persegi panjang PQRS.

PQ dapat ditentukan dengan menggunakan Dalil Pythagoras.



PQ =/(PR)*- (QR)?

Jadi, unsur — unsur persegi panjang PQRS vyaitu

PQ=SR=8cm, PS=QR =6cm, dan 2P = 2Q = 4R = 4S5 = 90°.

a. Dari uraian tersebut tampak bahwa sisi — sisi yang bersesuaian dari persegi panjang
ABCD dan persegi panjang PQRS sama panjang. Selain itu, sudut — sudut yang
bersesuaian dari kedua persegipanjang itu sama besar. Jadi, persegi panjang
ABCD kongruen dengan persegipanjang PQRS.

b. Dua bangun datar yang kongruen pasti sebangun. Jadi, persegipanjang ABCD
sebangun dengan persegipanjang PQRS.

II PENUGASAN 4.1

Gunakanlah penggaris dan busur derajat.

» Gambarlah AABC dengan AB =8 cm,BC=6cm,dan AC =7 cm.

» Gambarlah APQR dengan PQ=4cm, QR=3cmdan PR =35
cm.

» Ukurlah besar « A, besar « B, besar « C, besar « P, besar £ Q,
besar « R.

» Apakah besar £ A = besar £ P, besar « B =besar « Q, besar «
C = besar z R.

Apakah AABC dan APQR sebangun?
Apakah hasil yang kamu peroleh menunjukkan bahwa jika pada dua
segitiga sisi-sisi yang bersesuaian sebanding, maka sudut-sudut yang

bersesuaian sama besar? Ini berarti ?

B. Kekongruenan Bangun Datar

Dua bangun yang mempunyai bentuk dan ukuran yang sama dinamakan kongruen.
Dua bangun segi banyak (poligon) dikatakan kongruen jika memenuhi dua syarat,
yaitu:

(i) Sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang.

(i) Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.

A‘B J‘K

Sudut-sudutl?/ang bersCesuain: Sisi-sisi yal\r/{g bersélsuaian:
¢2Adan 2d - mzA =mzsJ AB dan JK — AB = JK
¢2Bdan 2K - msB =msK BC dan KL — BC = KL
¢2Cdan 4L - msC=msL CDdan LM — CD=LM
<D dan £zM — m+D = m«M DA dan MJ — DA dan MJ

Jika bangun ABCD dan JKLM memenuhi kedua syarat tersebut, makabangun ABCD
dan JKLM kongruen, dinotasikan dengan ABCD = JKLM.

Contoh 1: menentukan sisi-sisi dan sudut-sudut yang bersesuaian:
Segi empat ABCD dan WXYZ pada gambar di bawah kongruen. Sebutkan sisi-sisi dan

sudut-sudut yang bersesuaian.

D C Z Y

A B W X

Alternatif Penyelesaian:

Sisi-sisi yang bersesuaian: Sudut-sudut yang bersesuaian:
AB dan WX £A danzW
BC dan XY ¢B danzX
CDdanYz £C danzY

DA dan ZW <D danzZ



Contoh 2: Mengidentifikasi dua bangun kongruen

Manakah persegi di samping yang kongruen? Jelaskan.

8 9
8 9

Alternatif Penyelesaian:

Dua bangun dikatakan kongruen jika memenuhi dua syarat, yaitu:

(i) Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar
Setiap persegi mempunyai empat sudut siku-siku, sehingga sudut-sudut
yang bersesuaian pada persegi (a), (b), dan (c) besarnya pasti sama.

(ii)Sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang
Persegi (a) dan pesrsegi (b)

Panjang setiap persegi (a) adalah 8 cm. Panjang setiap sisi persegi (b)
adalah 9 cm. Jadi, sisi-sisi yang bersesuaian persegi (a) dan (b) tidak sama
panjang.

Persegi (b) dan persegi (c)

Panjang setiap sisi persegi (b) adalah 9 cm. Panjang setiap sisi persegi (c)
adalah 8 cm. Jadi, sisi-sisi yang bersesuaian persegi (b) dan (c) tidak sama
panjang.

Persegi (a) dan persegi (b)

Panjang setiap sisi persegi (a) adalah 8 cm. Panjang setiap sisi persegi (c)
adalah 8 cm. Jadi, sisi-sisi yang bersesuaian persegi (a) dan (c) sama
panjang.

Berdasarkan (i) dan (ii) di atas, maka persegi yang kongruen adalah perseqi
(a) dan (c).

PENUGASAN 4.2

menentukan panjang sisi dan besar sudut yang belum diketahui

1. Perhatikan gambar trapesium ABCD dan PQRS yang kongruen di bawah
ini.

40 cm

16 cm

15 cm
21 cm

D C Q 3

a. Jika panjang sisi AB =40 cm, BC =21 cm, RS = 16 cm, dan PS = 15
cm, tentukan panjang sisi AD, DC, PQ, dan QR.

b. Jika besar A = 60°, B = 40°. Berapakah besar R dan S?
(Selanjutnya, besar A ditulis dengan m A, seperti yang sudah kamu
kenal di kelas 7 dan 8)

C. Kekongruenan Dua Segitiga

Dua bangun yang mempunyai bentuk dan ukuran yang sama dinamakan kongruen.

Dua segitiga dikatakan kongruen jika memnuhi syarat berikut ini:
(i) Sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang

(i) Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar

Sisi-sisi yang bersesuaian:
<B dan <F adalah sudut vang

bersesuaian AB dan DE — AB = DE
BC dan EF — BC = EF
CAdan FD —- CA=FD

Sudut-sudut yang
bersesuaian:

2A dan 2D— mzA = msD
¢2Bdan £E— m«zB =mzvE
2Cdan 2F— msC = ms«F

Atau dengan kata lain

Sisi AC dan DF adalahsisi yang
bersesuaian AB _ BC _ AC




Untuk menguji apakah dua segitiga kongruen atau tidak, tidak perlu menguji semua
pasangan sisi dan sudut yang bersesuaian. Dua segitiga dikatakan kongruen jika

memenuhi salah satu kondisi berikut ini:

1. Ketiga pasangan sisi yang bersesuaian sama panjang. Biasa disebut dengan kriteria

SiSi-SiSi-SISi.

/

2. Dua pasang sisi yang bersesuaian sama panjang dan sudut yang diapitnya sama

besar. Biasa disebut dengan kriteria sisi-sudut-sisi.

’ i W

3. Dua pasang sudut yang bersesuaian sama besar dan sisi yang menghubungkan

kedua sudut tersebut sama panjang. Biasa disebut dengan kriteria sudut-sisi-sudut.

N i © N Vi ©

4. Dua pasang sudut yang bersesuaian sama besar dan sepasang sisi yang

bersesuaian sama panjang. Biasa disebut dengan kriteria sudut-sudut-sisi.

N ©

5. Khusus untuk segitiga siku-siku, sisi miring dan satu sisi siku yang bersesuaian

sama panjang.

. Kesebangunan Bangun Datar

Dua bangun datar yang mempunyai bentuk yang sama disebut sebangun. Tidak
perlu ukurannya sama, tetapi sisi-sisi yang bersesuaian sebanding (proportional) dan
sudut-sudut yang bersesuaian sama besar. Perubahan bangun satu menjadi bangun
lain yang sebangun melibatkan perbesaran atau pengecilan.

Dengan kata lain dua bangun dikatakan sebangun jika memenuhi syarat:

(i) Perbandingan panjang sisi yang bersesuaian senilai
(i) Sudut ang bersesuaian besarnya sama

msA =msE

msB =msF

msC =msG

msD =mzsH

E. Kesebangunan Dua Segitiga

Dua segitiga dikatakan sebangun jika hanya jika memenuhi syarat berikut ini:

C C
© ©
X €
A B

% C

A’ B’
(i) Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian senilai

A'B'" _B'c’ _A'c’
- - - a
AB BC AC




(ii) Besar sudut-sudut yang bersesuaian sama
msA =mzA’
msB =msB’

msC =mz¢C’

>

. Pada sebuah peta, jarak 3,2 cm mewakili 288 km. Skala peta tersebut adalah...

a. 1:4.500.000 c. 1:7.500.000

b. 1:6.000.000 d. 1:9.000.000

. Suatu menara mempunyai bayangan 75 m diatas tanah horizontal. Pada saat yang sama
tongkat yang tingginya 3 m mempunyai bayangan 5 m. Tinggi menara tersebut adalah
a.25m c.50m

b.45m d.60m

. Sebuah peta dibuat dengan skala 1 : 350.000. Jika jarak dua kota pada peta adalah 4,2
cm maka jarak dua kota sebenarnya adalah ...

a. 15,7 km c. 14,7 km

b. 17.7 km d. 12,7 km

. Diketahui AABC sebangun dengan APQR. Jika panjang AB = 3 cm, BC =4 cm dan PQ

= 4,5 cm maka panjang PR adalah ...

a.6cm c.8,5cm
b.7,5cm d.9cm
. Pada gambar dibawah ini, diketahui panjang DE = 8 cm, CE = 9 cm dan AB = 12 cm.

Panjang BE adalah ...

o

N
o
w

o
N

WIN W]k

o
I

) Rangkuman

TRANSFORMASI

Penulisan transformasi secara umum adalah :
A T —A'artinya titik Aoleh transformasi T, bayangannya adalah A'
Adisebut prapeta dan A'disebut peta (bayangan)
y=f(x) T —y'=f(x")artinya kurva y=f(x)oleh transformasi T, bayangannya
adalah y'=f(x")
Transformasi adalah fungsi yang bijektif ( satu-satu kepada ) , artinya
o Setiap prapeta Amempunyai peta A'atau sebaliknya
e A#B—A'#B'
Transformasi yang sering kita lihat dalam kehidupan sehari-hari adalah
o Pergeseran ( translasi ) —»lambang transformasinya adalah (xy)
e pencerminan ( refleksi ) —lambang transformasinya adalah Mline
e Perputaran ( rotasi ) —»lambang transformasinya adalah R(a,b),0
o Perbesaran ( Rotasi ) —lambang transformasinya adalah [(a,b),k]
KESEBANGUNAN DAN KEKONGRUENAN
1. Dua bangun yang bentuk dan ukurannya sama dinamakan dua bangun yang

kongruen.

2. Dua bangun datar yang sebangun (selain lingkaran) selalu memiliki ciri-ciri sebagai

berikut:

a. sisi-sisi yang seletak atau bersesuaian adalah sebanding, artinya perbandingan
panjang sisi-sisi itu sama,

b. sudut-sudut yang seletak atau bersesuaian adalah sama besar.

3. Dua segitiga akan kongruen jika memenuhi salah satu syarat berikut ini.

a. Ketiga sisi pada segitiga pertama sama panjang dengan ketiga sisi pada
segitiga kedua (s, s, s)

b. Dua sisi pada segitiga pertama sama dengan dua sisi pada segitiga kedua, dan

kedua sudut apitnya sama (s, sd, s)
c. Dua sudut dalam segitiga pertama sama dengan dua sudut dalam segitiga

kedua. Sisi yang menjadi salah satu kaki sudut-sudut itu sama (sd, s, sd).



4. Dua segitiga akan sebangun jika memenuhi salah satu syarat berikut ini.
a. Sisi-sisi yang seletak atau bersesuaian mempunyai perbandingan yang sama
(s,s, s).
b. Dua buah sudutnya sama besar (sd, sd).
c. Kedua segitiga itu memiliki satu sudut sama besar dan kedua sisi yang

mengapitnya mempunyai perbandingan yang sama (s, sd, s).

/

1.Diketahui gambar berwarna biru merupakan bayangan hasil trasnformasi dari gambar

)’ Uji Kompetensi

berwarna merah. Tentukan jenis transformasinya berturut-turut!

a. Dilatasi, Refleksi, dan Rotasi

c. Translasi, Dilatasi, dan Refleksi

b. Refleksi, Dilatasi, dan Rotasi d. Traslasi, Refleksi
2. Bayangan titik A (-3,5) oleh refleksi terhadap sumbu x adalah ...
a. (3,95) c. (-5,3)
b. (-3,-5) d. (5,-3)
3. Bayangan titik R(-5,-7) oleh refleksi terhadap sumbu x adalah ...
a. (-7,%5) c. (5,7)
b. (7,-5) d. (5,-7)
4. Bayangan titik D (-2,-6) oleh refleksi terhadap garis x = 2 adalah ...
a. (-2,6) c. (6,6)
b. (6,-2) d. (6,-6)

q Matematika Paket B Setara SMP/MTs Kelas IX Modul 14

5. Diketahui APQR dengan P(0,6), Q(1,7), dan Q(-9,5). Jadi, bayangan APQR oleh refleksi
terhadap garis y = -x adalah ...
a. (-6,0), (-7,-1), (-5,10) c. (-7,-1), (-5,10), (-6,0)
b. (-6,0), (-5,10), (-7,-1) d. (-7,-1), (-5,10), (-6,0)

6. Ruas garis CD = 6 cm ditranslasikan sejauh 10 cm B —» B’

dengan arah ditunjukkan pada gambar disamping. 6 cm
Berapakah panjang C'D’?

a. 6 cm c. 12 cm A A
b. 8 cm d. 14 cm

7. Tentukan bayangan titik A(5,8) oleh pergeseran 3 satuan searah sumbu x dan 5 satuan
searah sumbu y!
a. (3,5 c. (13,8)
b. (5,8) d. (8,13)
8. Diketahui S(—6,4) oleh translasi (_il) bayangan nya adalah ...
a. (3,2) c.(3,-5)
b. (2,3) d. (—10,-5)

9. Diketahui N(—10,—2) oleh translasi G) dilanjutkan translasi(g) , bayangannya adalah

a. (7,-1) c. (9,6)
b. (7,-3) d. (6,-9)
10.Tentukanlah koordinat bayangan dari titik R(3,11) oleh rotasi dengan pusat O sejauh
90°
a. (—3,11) c. (-11,3)
b. (3,—11) d. (—11,-3)
11.Tentukanlah koordinat bayangan dari titik M(6,13) oleh rotasi dengan pusat O sejauh
—90°
a. (—13,-6) c. (—6,13)
b. (13,—6) d. (6,—13)
12.Tentukanlah koordinat bayangan dari titik E(—7,4) oleh rotasi dengan pusat O sejauh

180°
Memperindah Momen Terindah p



14.

15.

a.(—4,-7) c. (7,—4)

b. (—4,7) d. (7,4)

13. Tentukan bayangan garis y = 4x — 7 oleh translasi T (-2, 1)
a.y =4x +1 cy =4x+4
b.yy =4x"+2 dy =4x+5

Perhatikan gambar berikut ini! C
Jarak titik E ke B adalah....

a. 1,5 c.8

b. 6 d. 10

Perhatikan gambar berikut ini! R
Panjang TQ adalah...

a. 4 C.5

b. 6 d.7

16.

17.

18.

P 3ecm T Q

Sebuah karton berukuran tinggi 30 cm dan lebar 20 cm. Budi

menempelkan sebuah foto sehingga sisa karton di sebelah Kiri, \
kanan, atas foto adalah 2 cm.

Jika foto dan karton sebangun, sisa karton di bawah foto adalah...

a.5cm c.4cm

b.3 cm d.2cm

Sebuah foto berukuran tinggi 30 cm dan lebar 20 cm ditempel pada sebuah karton.
Sisa karton di sebelah kiri, kanan, atas foto 2 cm. Jika foto dan karton sebangun, sisa

karton di bawah foto adalah...

a.5cm c.4cm
b.3 cm d.2cm
Perhatikan gambar! 14 cm

Panjang EF adalah...

a. 20 cm c.21cm E > F
4cm
b. 23 cm d. 26 cm / ) \

19. Perhatikan gambar di samping! R
Panjang TR adalah.... T
a.2cm c.3cm 12cm -0
b.4 cm d.6cm o

P 9cm S 11 cm Q

20. Sebuah foto berukuran tinggi 30 cm dan lebar 20 cm ditempel pada sebuah karton.
Sisa karton di sebelah kiri, kanan, atas foto 2 cm. jika foto dan karton sebangun, sisa
karton di bawah foto adalah... (UN tahun 2010)

a.5cm c.4cm
b.3cm d.2cm
Essay

1. Segitiga KLM direfleksikan terhadap sumbu-x, kemudian sumbu-y, kemudian titik
asal. Hasilnya refleksinya berkoordinat di K™ (1, 3), L'’ (9, -5), dan M (-7, -8).
Tentukan koordinat H, I, dan J.

2. Diberikan dua buah persegi panjang ABCD dan persegi panjang PQRS seperti

gambar berikut.

; . S r Kedua persegi panjang tersebut adalah
sebangun. Tentukan:
4cm 6cm
a) panjang PQ
A 16em 8 Bl Q . . .
b) luas dan keliling persegi panjang PQRS
3. Perhatikan gambar berikut! C
Tentukan panjang DB! E
e 12cm
8cm
A 10em D B
4. Dari soal berikut, tentukan: .
a) QR
b) QU 15¢m
s 9cm U
P 12em Q



5. Perhatikan gambar berikut!

gem ©C
24 cm D
6cm

B

Tentukan panjang DE
Kriteria Pimdah Modul

Kiriteria pindah/lulus modul peserta didik setelah memenuhi syarat berikut.

1. Menyelesaikan seluruh materi pembelajaran;

2. Mengerjakan seluruh latihan soal/penugasan;

3. Mendapat nilai ketuntasan belajar =70 dari penilaian akhir modul;

4. Apabila nilai masih dibawah kriteria ketuntasan belajar maka Anda dapat mengulangi
mempelajari modul ini kembali dengan bimbingan tutor.

5.Bagi peserta didik yang nilai penilaian akhir modul 270, maka bisa melanjutkan ke

modul selanjutnya setelah diuji kembali oleh tutor.

Pembahasan

Lembar Kerja Unit 1

1. a. Koordinat bayangannya adalah A' (4, -3), B' (5, =5), dan C' (2, —4)
b. Koordinat bayangannya adalah A' (-4, 3), B' (-5, 5), dan C' (-2, 4)
c. Koordinat bayangannya adalah A' (-4, -3), B' (-5, -5), dan C' (-2, —4)
d. Koordinat bayangannya adalah A' (3, 4), B' (5, 5), dan C' (4, 2)
e. Koordinat bayangannya adalah A' (-3, —4), B' (-5, -5), dan C' (-4, -2)
f. Koordinat bayangannya adalah A' (4, 3), B' (5, 1), dan C' (2, 2)
g. Koordinat bayangannya adalah A' (2, 3), B' (1, 5), dan C' (4, 4)

Uji Pemahaman 2.1
1. bayangan dari titik A (5,10) oleh tranlasi T = (4, 2)

T(4,2)
A(5,10) —5 A'(5 + 4,10 + 2) = A’(9,12)

2. bayangan titik A(2,3),B(—1,7),C(10,—3) oleh pergeseran 7 satuan searah sumbu x
dan 8 satuan searah sumbu y
7
)
A(23) — A'(2+ 7,3+ 8) atau 4'(9,11)
4
)
B(—1,7) — B'(-1+4,7 + 4) atau B'(3,11)
—14
(=)
C(10,—3) — > (C'(10 — 14,-3 + 5) atau C'(—4,2)

JLY
B'(3, 11)

A ey

v
[ Y

A i

¢ 8 satuan Searah
O I B T

I sumbu Y-

I i 4

satuan Searah |
sumbu X X

Uji Pemahaman 2.2

1. bayangan dari titik P(—3,2) oleh rotasi dengan pusat O (0.0) sejauh 180°
Rotasi sebesar 180° dengan pusat (0,0) : (X,y) < (-X, -y)

(-3,2) <« (3,-2)
2. bayangan dari titik P(4,6) oleh rotasi dengan pusat (-4,-2) sejauh 90°
Rotasi sebesar 90° dengan pusat (a,b) : (x,y) <« (-y+a+b,x—a+Db)
(-4,-2) : (4,6) « (-6-4-2, 4+4-2)
— (-12,6)

Uji Pemahaman 4.2

1. Diketahui: bangun ABCD = PQRS, berarti
e Sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang
e Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar

a. Untuk menentukan panjang sisi AD, DC, PQ, dan QR, tentukan terlebih dulu sisi-sisi
yang bersesuaian yaitu:
AB dengan PQ — AB = PQ
BC dengan QR — BC = QR
DC dengan SR — DC = SR



AD dengan PS — AD = PS
(Mengapa bukan AB = SR? Jelaskan)

Dengan demikian, jika AB =40 cm, BC =21 cm, RS = 16 cm, dan PS = 15 cm maka:

AD=PS=15cm
DC=SR=16cm
QR =BC=21cm
PQ=AB=40cm

b. Untuk menentukan mzR dan msS, tentukan terlebih dulu sudut-sudut yang

bersesuaian yaitu:
LA =2P— msA = msP
¢B=2Q— msB=m+Q
2C=¢tR— msC=msLR
2D =2£S— msD=msS
LEMBAR KERJA UNIT 4
1. 3,2cm: 288 km
3,2 cm :28.800.000

o1 :9.000.000

Jadi jawabannya D

75 _t
2. 573
5 =756%x3
5t =225
_ 225
t =75
t =45 Jadi jawabannya B

3. Skala = jarak pada peta : jarak sebenarnya
1:350.000=4,2cm: x
X =4,2 cm x 350.000
= 1.470.000 cm
=14,7 km Jadi jawabannya C

4 a. Bukti:

PQ =SR
£QPS = £SRQ APQS = ARSQ
PS=QR (s—sd-s)

b. Perbandingan sisi —sisi yang bersesuaian :

PQ _PS_SQ _
SR QR SQ
c. 2-4 L
SR QR
25 Ps
—=1 o = =1
SR 20
& SR =25¢cm & PS =20 cm
DE CE
5.—=
AB CE+BE
8 _ 9
2 9+4+BE

8(9 + BE)=12x 9

72 x 8BE = 108
8BE = 108 — 72
8BE = 36

36

BE = 2 =4 % cm

Jadi jawabannya D

KUNCI JAWABAN

UJI KOMPETENSI MODUL 4

1. b 6.a 11.b
2. b 7.d 12. ¢
3. d 8.b 13. a
4. d 9.c 14. b
5. a 10. a 15.b

16. b
17.¢c
18.b
19.¢c
20.c



ESSAI:
Koordinat segitiga KLM adalah H (1, 3), | (9, -5), dan J (-7, —-8)

1.

)

b(-64) ——— > b'(—6+4,4+ (—1))=b'(2,3)(b)

G

d(-10,—2) ———» d'(-10+3,-2+1) =d'(7,-1)

G)

d'(7,-1) > d"(7+2,-1+7) =d'(9,6)(c)

10

Jika bayangan R adalah R’ maka:
a311) — d'(-3,11)(a)

11

Jika bayangan M adalah M’ maka:
b (6,13) —  b'(13,-6)(b)

12

Jika bayangan E adalah E’ maka:
e(6,13) — ¢€'(13,—-6)(c)

13

y-1=4(xX+2)-7
y-1=4x+8-7
y' =4x +1(a)

2. a)Panjang PQ =24 cm
b) =60 cm
3. DPB=5cm
4. a)20
b).5
5. 18 cm
Kriteria Penilaian
UJI KOMPETENSI MODUL 4
NO PEMBAHASAN SKOR
1 | Refleksi, Dilatasi, dan Rotasi(b) 1
2 | Bayangan titik P(x,y) terhadap sumbu x adalah P’(x, -y). Jadi 1
bayangan titik A(-3,5) adalah (-3,-5)(c)
3 | Bayangan titik P(x,y) terhadap sumbu x adalah P’(-x, y). Jadi 1
bayangan titik R(-5,-7) adalah (5,-7)(d)
4 | Bayangan titik P(x,y) terhadap sumbu x adalah P’(2k - x, y). 1
Jadi bayangan titik R(-2,-6) adalah (6,-6)(d)
5 | Bayangan titik P(x,y) terhadap sumbu y = -x adalah P’(-y,-x). 1
Jadi bayangan A PDR adalah (-6,0), (-7,-1), (-5,10)(a)
6 | 6.cm(a) 1
7 3 1
A(5,8) i’ A'(5+3,84+5)
8
A(5,8) » A'(5+3,845)=4'(813) (d)
8 ( 4 ) 1
-1
b(2,3) — b'(2+43+(-1)

14

Misalkan EB dinamakan x, maka AB nantinya akan sama
dengan (2 + x). Perbandingan sisi EB dengan ED pada segitiga
kecil (segitiga BDE), harus sama dengan perbandingan AB
dengan AC pada segitiga besar (segitiga BCA). Selanjutnya:
EB AR
ED  AC
x Z24x

6 8
Bx =12+ 6x
Bx—bx=12
2x =12

12
x=?=(:— cm

[matematikaﬁtuducenter.mm ]

Jadi panjang EB adalah 6 cm(b)




15

rg rPQ

TS PR
TQ  PQ
TS  PT+TQ
x_3+x
8 12
12x = 24 + 8x
12x — 8x = 24
4x = 24

_24_6
I—T— CTH

[ matematikastudycenter.com ]

(b)

BG _BH

GC  HF
7 3
21 HF

Ix21
HF = 7 =9 ¢em
EF=EH + HF
=14+9=23cm

matematikastudycenter.com |
[_ J (b)

16

panjang foto  panjang karton

lebar foto ~ lebar karton
30—-2 —x _ 30

20—2—2 20

=

28—x 3
16
56— 2x = 48
56— 48 = 2x
8=2x

=

=—=4
x 2 crrl

| matematikastudycenter.com |

(b)

17

panjang foto  panjang karton
lehar fote lebar karton

30 30424 x

—t S —
20 20+2+2
|

3 32+x

2 24D

36=32+x
I6-3i=x
4=x
x=4dcm

matematikastudycenter.com

(c)

19 R
PR PQ T
P_S = ﬁ 12cm ©
124+TR 20
_— = — P 9cm S 11em Q
9 12 8
(12+TR)12= 20x9 0em
144+ 12TR = 180
P T
12 cm
12TR = 180 — 144
12TR = 36
TR = 36
S 12
TR = 3(c)
20 | Selanjutnya menghitung besar x dengan membandingkan

sisi-sisi yang bersesuaian:

20 (28-x) =16 . 30

560-20x = 480

-20x = 480-560

-20x = -80

X=-80:-20

X = 4cm (Jadi sisa karton di bawah foto adalah 4cm

18

Panjang DG jadi 14 cm, dan GC 21 cm karena tadinya DC
= 35 cm. Bandingkan sisi segitiga besar BGC dan segitiga
kecil BHF yang bersesuaian hingga diperoleh panjang HF
dulu.




ESSAI:

a) Penyelesaian seperti nomor 2, ambil perbandingan sisi-sisi
yang bersesuaian dari segitiga PQR dan segitiga SUR.

QR _UR
PQ ~ SU
QR 15
15 9

15x12
R=—(F—=20 cm

{matematikastudycenter.com]

b) QU=QR-UR=20cm-15cm=5cm

Kesebangunan dua segitiga siku-siku

DE _AB
DC ™ AC
DE a 6
24 8
6 x 24
DE = = 18cm
8
Penskoran:

a. Nilai pilihan ganda = (total skor PG : total Max PG) X 100 = ...
b. Nilai Esai = (total skor esai : total max esai) x 100 = ...
Penilaian Akhir = nilai PG + Nilai Esai = ...

Dengan demikian DB =AB -AD =15cm -10cm =5cm

NO PEMBAHASAN SKOR
1 Koordinat segitiga KLM adalah
H (1, 3), 1
I (9, -5), dan 2
J(-7,-8) 2
2 |b) Perbandingan panjang garis AB dengan AD bersesuaian
dengan perbandingan panjang garis PQ dengan PS.
Sehingga
PQ AB 1
PS  AD
PQ 16 1
6 4
_16x6 96 ”
Q= rumiaivyie cm
Panjang PQ =24 cm 1
c) Luas persegi panjang PQRS =PQ xPS =24 cm x 6 cm = 1
144 cm?
Keliling persegi panjang PQRS =2 x (PQ + PS) =2 x (24 1
cm + 6 cm) =60 cm
3 Soal ini tentang kesebangunan segitiga. Segitiga ABC yang
lebih besar sebangun dengan segitiga kecil ADE sehingga
perbandingan panjang sisi-sisi yang bersesuaian akan sama.
Temukan dulu panjang sisi AB, ambil perbandingan alas dan
tinggi dari kedua  segitiga seperti  berikut ini:
AB _AD 1
BC DE
as _ 10 1
12 8
:lDXIZZIS cm 2
8 1

Penilaian untuk seluruh Modul dapat di rekap sebagai berikut.

Z
o

Keterangan Skor

Lembar kerja unit 1

Uji pemahaman 2.1

Uji pemahaman 2.2

Lembar kerja unit 2

Penugasan 3.1

Lembar kerja unit 3

Penugasan 4.1

Penugasan 4.2

Lembar kerja unit 4

QO (I NoO|O |~ W IN|—-

—

Uji Kompetensi

Total Skor

Rata-rata Pencapaian Modul
(Total Skor : 10)
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